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ABSTRAK 

FAUZIAH SIDDIQ. Pelepasan Amonium, Nitrat, Fosfor, dan Kalium dari 
Pupuk Granul Plus pada Tanah Lahan Kering dan Tanah Disawahkan. Dibimbing 
oleh LILIK TRI INDRIYATI dan SUWARDI.  

 

Nitrogen dapat hilang dari dalam tanah karena tercuci dalam bentuk NO3
-, 

hilang dalam bentuk gas NH3 yang tervolatilisasi atau gas N2 karena denitrifikasi. 
Ketersediaan fosfor di dalam tanah rendah karena mudah terjerap oleh komponen 
tanah, serta kalium yang dapat hilang melalui pencucian. Diperlukan peningkatkan 
efisiensi pupuk formula NPK agar dapat melepaskan haranya secara perlahan sesuai 
kebutuhan tanaman, salah salah satunya dengan tambahan zeolit dan bahan humat. 
Formulasi khusus dari pupuk yang digunakan berdasarkan pada spesifik lokasi. 
Penelitian bertujuan menggambarkan pola pelepasan hara pada tanah lahan kering 
dan tanah disawahkan serta pengaruhnya terhadap pH dan EC tanah. Dua jenis 
pupuk granul plus yang digunakan dari hasil pembuatan sendiri dengan 
mencampurkan pupuk Urea, SP-36, KCl, zeolit (50%), dan bahan humat (1%), 
yaitu diantaranya pupuk NPK (6-6-12) yang diaplikasikan untuk tanah lahan kering 
dan pupuk NPK (11-3-6) yang diaplikasikan untuk tanah disawahkan, yang masing-
masing perlakuan dibandingkan dengan pupuk konvensional NPK Mutiara (16-16-
16) dan Phonska (15-15-15). Masing-masing pupuk NPK tersebut diaplikasikan ke 
dalam tanah percobaan inkubasi dengan dosis setara 1 ton/ha pada suhu ruangan 
selama 14 minggu. Pada minggu ke-1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, dan 14 dari waktu inkubasi 
dilakukan pengukuran kandungan N-amonium, N-nitrat, P-tersedia (P Bray I), dan 
K dapat ditukar tanah. Hasil penelitian menunjukkan pola pelepasan amonium, 
nitrat, fosfor, dan kalium dari pupuk granul plus memiliki pola yang sama dengan 
pupuk NPK konvensional. Selama periode inkubasi seiring terjadi penurunan pH 
disertai peningkatan EC akibat peningkatan kadar nitrat di dalam tanah.  
 

Kata kunci: amonium, fosfor, kalium, nitrat, pelepasan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 
ABSTRACT 

FAUZIAH SIDDIQ. Release of Amonium, Nitrate, Phosphorus, and 
Pottasium from Granule Plus Fertlizer in Dryland Soil and Paddy Field Soil. 
Supervised by LILIK TRI INDRIYATI and SUWARDI.  

 
Nitrogen can be lost from the soil as leached NO3

-, lost as volatilized NH3 gas 
or N2 gas due to denitrification. Phosphorus availability in the soil is low because it 
is easily absorbed by soil components, and potassium can be lost through leaching. 
It is necessary to increase the efficiency of NPK formula fertilizer so that it can 
release its nutrients slowly according to plant needs, one of which is the addition of 
zeolites and humic materials. The specific formulation of fertilizer used is based on 
specific location. The study aimed to describe the pattern of nutrient release from 
fertilizers in dryland soil and paddy field soil and its effect on soil pH and EC. Two 
types of granule plus fertilizers were used from the results of own manufacture by 
mixing Urea, SP-36, KCl, zeolite (50%), and humic subtances (1%), including NPK 
fertilizer (6-6-12) applied to dryland soil and NPK fertilizer (11-3-6) applied to 
paddy field soil, each treatment compared with conventional NPK fertilizers 
Mutiara (16-16-16) and Phonska (15-15-15). Each NPK fertilizer was applied to 
the incubation trial soil at an equivalent dose of 1 ton/ha at room temperature for 
14 weeks. At weeks 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, and 14 of the incubation time, the contents 
of N-ammonium, N-nitrate, P-available (P Bray I), and soil exchangeable K were 
measured. The results showed that the release pattern of ammonium, nitrate, 
phosphorus, and potassium from granule plus fertilizer had the same pattern as 
conventional NPK fertilizer. During the incubation period, there was a decrease in 
pH along with an increase in EC due to an increase in nitrate levels in the soil. 
 
Keywords: amonium, nitrate, phosphorus, potassium, release.   
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dengan judul “Pelepasan Amonium, Nitrat, Fosfor, dan Kalium dari Pupuk Granul 
Plus pada Tanah Lahan Kering dan Tanah Disawahkan”. 

Terima kasih penulis ucapkan kepada para pembimbing, Dr. Ir. Lilik Tri 
Indriyati M.Sc. dan Dr. Ir. Suwardi, M.Agr. atas segala bimbingan, arahan, 
masukan, pelajaran, semangat, dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis. 
Rasa hormat dan bangga penulis ucapkan bisa berkesempatan menjadi mahasiswa 
bimbingan Ibu dan Bapak. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada program 
Kedaireka dan PT. Cigula Bumi Mineral yang telah memberikan izin dan 
kesempatan untuk ikut menguji pupuk yang telah dibuat, Bapak dan Ibu seluruh 
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telah membantu dan memberi arahan penulis dalam menjalani aktivitas di kampus. 
Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada ibu, ayah, serta kakak yang selalu 
memberikan pengorbanan, dukungan, doa, dan kasih sayangnya selama penulis 
menempuh pendidikan di IPB University sehingga menuntun langkah penulis 
dalam menjalani dan menyelesaikan studi perguruan tinggi dengan baik, serta 
kepada teman-teman Ilmu Tanah angkatan 57 yang telah menemani untuk 
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Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini tentu belum sempurna, kritik dan 
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dapat menjadi pembelajaran untuk berkembang menjadi lebih baik. Semoga karya 
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